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Penelitian ini bertujuan untuk memahami, menggali, menggambarkan
dan menentukan bentuk orientasi religius yang telah dikemukakan oleh
Gordon Willard Allport. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
pendekatan fenomenologi dan member check sebagai validasi data.
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota BANSER yang berusia 40
hingga 60 tahun di Surabaya.
Penelitian ini menemukan dua tipe orientasi religius. pertama, tipe
orientasi religius intrinsik yaitu cara beragama yang memikirkan
komitmen terhadap agama dengan seksama dan memperlakukan
komitmen tersebut dengan sungguh-sungguh sebagai tujuan akhir; dan
kedua tipe orientasi religius indiscriminantly pro-religious
menempatkan agama sebagai tujuan akhir sekaligus alat untuk
mencapai tujuan pribadinya atau individu tersebut masih dalam proses
pencarian hakikat dalam beragama.
Dari ketiga informan terdapat persamaan pada aspek-aspek orientasi
religius, yaitu Integrasi berupa agama merupakan landasan dan filter
dalam menjalani kehidupan; Asosiasional berupa berbagai rutinitas
ibadah mendatangkan manfaat baik dari segi pemikiran, fisik ataupun
hati dan mempertebal keimanan yang berdampak pada rasa syukur,
pasrah, tawakkal, ketenangan, empati, berkurangnya aura negatif dan
lain sebagainya; Kualitas Keimanan Intrinsik berupa menyakini Allah
SWT. sebagai pencipta dan pengatur rezeki atas iktiar yang telah
dilakukan; dan Keteraturan Penjagaan Keimanan Intrinsik Menyadari
keimanan ketika sedang turun merupakan hal penting. Ibadah-ibadah
wajib dan Sunnah serta menyandarkan diri kepada Allah SWT. harus
rutin dilakukan untuk menjaga keimanan agar stabil dan meningkat.
Kata kunci: orientasi religius, BANSER
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A. Latar Belakang Penelitian
Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia
sebesar 209,1 juta jiwa atau 87,2 persen dari total penduduk Indonesia
(katadata, 2016). Islam di Indonesia memiliki keberagamaannya tersendiri,
baik dari segi karakteristik dakwah, umat dan simbol keagamaan. Perbedaan
pemahaman tersebut dapat mendorong munculnya kelompok atau gerakan
keagamaan yang berbeda-beda. Ormas atau organisasi masyarakat muncul
dengan membawa aspirasi keagamaan, aktifitas keagamaan, aktifitas sosial,
aktifitas ekonomi bahkan politik (Haryanto, 2013).
Kelompok paramiliter biasanya terkait politik dapat melampaui hukum
dan institusi resmi tapi beroperasi dengan koordinasi atau sepengetahuan
sekutu utama yang biasanya bagian dari faksi-faksi elite politik negara,
secara alamiah bersifat ofensif (menyerang) bukan defensif (bertahan)
untuk menghadang lawan yang dianggap sebagai ancaman bagi basis
ekonomi-politik mereka atau sekutu (Zen, 2017). Ciri-ciri paramiliter dalam
Encylopedia of Fascicms (dalam Zen, 2017) yang berawal dari fenomena
Perang Dunia, diantaranya : (1) Menampilkan Propaganda, (2) Berkesan
sebagai petarung yang tangguh dalam berbagai situasi dan (3) menampilkan
diri sebagai organisasi massa. Dalam KBBI Daring istilah paramiliter
berkaitan dengan pasukan keamanan yang disusun seperti pasukan militer
































dan berfungsi sebagai unsur pembantu tentara (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2016).
Di Indonesia terdapat organisasi yang memiliki fungsi hampir sama
dengan para-militer namun memiliki ideologi yang berbeda yaitu ideologi
agama. Seperti organisasi KOKAM (komando kesatuan aksi mahasiswa
muhammadiyah) bagian dari Muhammadiyah, BANSER (barisan NU
serbaguna) bagian dari NU, sayap juang dari FPI (Front Pembela Islam) dan
lain sebagainya.
BANSER merupakan badan otonom dari GP (Gerakan Pemuda)
ANSOR. GP ANSOR berawal dari organisasi Syubbanul Wathan (Pemuda
Tanah Air) yang berdiri pada 1924 yang dibentuk oleh KH Abdul Wahab.
Sebelumnya, GP ANSOR sempat dinamai Persatuan Pemuda NU (PPNU),
Pemuda NU (PNU), dan Anshoru Nahdlatul Oelama (ANO). ANO baru
diterima sebagai bagian pemuda NU setelah mukatamar ke-9, 24 April
1934. Banoe (Barisan ANSOR Nahdlatul Oelama) merupakan nama awal
dari BANSER yang tumbuh dari ANO cabang Malang. BANSER berperan
secara nasional setelah Kongres II ANO pada tahun 1937 (ain/kid, 2018).
Sejarah BANSER konon dapat ditelusuri hingga masa revolusi
kemerdekaan, di mana pemuda paramiliter yang berbasis pesantren (Laskar
Hizbullah) menjadi bagian dari puluhan laskar yang terlibat dalam
perlawanan fisik mempertahankan kemerdekaan (HS, 2004).
































Walaupun BANSER dapat dikatakan sebagai kelompok paramiliter
namun tugas, fungsi dan tanggung jawab memiliki perbedaan diantara
kelompok peramiliter yang tidak berafiliasi atau kelompok keagamaan.
Seperti dalam menangkal radikalisme dengan program Majlis Dzikir dan
Sholawat, revitalisasi nilai-nilai Islam ahlussunnah wal jama’ah (Aswaja)
dan lain sebagainya (Solichun, 2018). BANSER banyak berperan pada
kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan seperti menjaga pengajian atau
berbagai acara dari warga NU, menjaga gereja saat Natal, mengawal
Jama’ah Haji, mengawal kyai maupun kegiatan sosial seperti menyantuni
janda lansia, membantu proses evakuasi bencana alam, membuat posko
mudik saat lebaran, membagikan parcel saat lebaran dan lain sebagainya
(hasil penelusuran dari website www.nu.or.id, sekitar tahun 2018 hingga
2019).
Pada BANSER di Surabaya memiliki program yang telah dirancang
oleh GP ANSOR kota Surabaya seperti menolak dan menangkal
radikalisme dengan berbagai program, diantaranya: mengoptimalkan majlis
dzikir dan sholawat (MDS); Cyber Army yang memperkenalkan kultur-
kultur NU; optimalisasi kaderisasi, pelatihan dan keterampilan; seminar
ilmiah dan kerja sama dengan berbagai pihak (Solichun, 2018).
Rilajul Ansor merupakan lembaga semi otonom GP ANSOR yang
bertanggung jawab menjaga gerakan Islam Indonesia tetap sebagai agama
Islam yang rahmatan lil alamin dan menolak cara-cara kekerasan atas nama
Islam dengan menghidupkan tradisi-tradisi NU seperti, sholawatan, tahlilan,
































istighosah, peringatan hari besar Islam. Kegiatan-kegiatan tersebut wajib
diikuti oleh anggota BANSER maupun ANSOR (Solichun, 2018).
GP ANSOR kota Surabaya pada Periode 2017-2021 memiliki program
dalam menangkal radikalisme di kota Surabaya adalah melalui revitalisasi
nilai-nilai Islam ahlussunnah wal jama‘ah (Aswaja) dan melalui Kerjasama
dengan berbagai pihak termasuk Pemkot Surabaya, pihak keamanan dan
pihak lain yang sepaham untuk menangkal radikalisme (Solichun, 2018).
Umumnya BANSER memiliki tanggung jawab utama yaitu mengawal
kyai, ulama Nahdhatul Ulama pada kegiatan pengajian yang membutuhkan
pengamanan dan masyarakat dapat meminta bantuan terhadap BANSER.
Pengawalan yang dilakukan oleh BANSER harus dalam satu komando dan
sesuai dengan garis perjuangan Nahdhatul Ulama, sebagaimana pernyataan
informan pertama.
“Jaga itu.. Dan kemudian konteksnya itu, BANSER
mengawal kyai, ulama. Jadi mengawal dari apa yang jadi tugas para
kyai misalnya jaga pengajian yang lebih banyak jaga pengajian dan
pendampingan-pendampingan masyarakat yang membutuhkan kita,
misalnya masyarakat ini membutuhkan bantuan dari BANSER tapi
banserkan 1 komando, dari komandannya tidak boleh sendiri-
sendiri, misalnya ada pengajian kyai ini kemudian secara personal
BANSER ini jaga tidak bisa, harus melalui prosedur 1 komando,
kadangkan ada mengatasnamakan pengajian tapi disitu provokasi
nah ini yang dihindari, harus satu komando. Satu komando ini
supaya garis perjuangannya jelas. Jadi NU ANSOR BANSER tidak
lepas dari perspektif keagamaan nahdhatul ulama…” 26:FC-01
Menurut Albright dan Ashbrook (2001) manusia merupakan makhluk
religius (Homo Religious) karena agama berperan dalam sepanjang sejarah
































Homo Sapiens. William James (dalam Fridayanti, 2015) pun menyakini
bahwa agama berperan penting dalam keseharian manusia (Albright, 2001).
Religiusitas merupakan salah satu tema penting dalam bidang psikologi
agama. Kajian terhadap konsep religiusitas yang dilakukan oleh Koenig &
Larson (dalam Fridayanti, 2015) menunjukkan 80% hasil penelitian telah
membuktikan bahwa keyakinan dan praktik beragama (religiusitas)
berhubungan dengan semakin besarnya kepuasan hidup, afek positif,
meningkatnya moral dan kebahagiaan. Khairunnisa (2013) juga melakukan
penelitian tentang religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada
remaja, hasil penelitian tersebut berkorelasi negatif, artinya jika religiusitas
individu tinggi maka perilaku seksual pranikah rendah, begitu pun
sebaliknya. Sedangkan menurut Allport (dalam Fridayanti, 2015) peran
agama adalah paradoksikal, dapat meningkatkan prasangka dan dapat
menurunkan prasangka.
Religiusitas merupakan kajian psikologi sejak tahun 1990an ditandai
dengan terbitnya jurnal The International Journal for the Psychology of
Religion di Amerika. Walaupun telah lama dikaji namun belum ada
konsensus pengertian religiusitas di kalangan para ahli. Dikarenakan agama
merupakan suatu yang kompleks dan personal (dalam Fridayanti, 2015).
Sulitnya membuat rumusan religiusitas karena religiusitas dimaknai dari
berbagai sudut pandang disiplin ilmu dan budaya yang beragam. Salah
satunya psikologi, misalnya Glock & Stark (dalam Fridayanti, 2015)
































mengembangkan konsep komitmen religius dan Allport & Ross (dalam
Fridayanti, 2015) mengenalkan konsep orientasi religius.
Dalam penelitian ini menggunakan pengertian religiusitas yang telah
dikenalkan oleh Allport dan Ross yaitu Orientasi Religius. Menurut Allport
& Ross (1967) orientasi religius adalah tingkat seseorang dalam
menerapkan keyakinan beragama dalam kehidupan. Orientasi religius
dibagi menjadi dua untuk menggambarkan aspek motivasional dalam
beragama, yaitu orientasi religius intrinsik dan orientasi religius ekstrinsik
(Fridayanti, 2015). Orientasi religius intrinsik merupakan cara beragama
yang memikirkan komitmen terhadap agama dengan seksama dan
memperlakukan komitmen tersebut dengan sungguh-sungguh sebagai
tujuan akhir. Sedangkan orientasi ekstrinsik yaitu individu yang
menggunakan agama untuk tujuan pribadi, seperti status sosial, kepentingan
pembenaran diri, dan sering selektif dalam membentuk keyakinan agar
sesuai dengan tujuan sendiri (Allport & Ross, 1967).
Dalam mengamalkan setiap ajaran agama Islam harus dilandasi dengan
kesadaran semata-mata menaati perintah Allah SWT. dan untuk
memperoleh keridhaan-Nya. Sebagaimana dalam firman Allah QS. Al-
An’am ayat 162-163:
 ۖ ُﮫَﻟ َﻚﯾِﺮَﺷ َﻻ .َﻦﯿِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ِّبَر ِ ﱠ ِ  ِﻲﺗﺎَﻤَﻣَو َيَﺎﯿْﺤَﻣَو ﻲِﻜُُﺴﻧَو ِﻲﺗَﻼَﺻ ﱠنِإ ُْﻞﻗ
 َﻦﯿِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُل ﱠَوأ ﺎََﻧأَو ُتْﺮُِﻣأ َﻚِﻟ َِٰﺬﺑَو
































Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak
ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim).” (QS.
Al-an’am (6): 162-163
Dalam ayat ini Nabi Muhammad, diperintahkan agar mengatakan
bahwa sesungguhnya salatnya, ibadah, serta semua pekerjaan yang
dilakukannya, hidup dan matinya adalah semata-mata untuk Allah SWT.
Rasul adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri kepada Allah
dalam mengikuti dan mematuhi semua perintah dan larangan-Nya. Dua ayat
ini mengandung ajaran Allah kepada Muhammad, yang harus disampaikan
kepada umatnya, bagaimana seharusnya hidup dan kehidupan seorang
muslim di dalam dunia ini. Semua pekerjaan salat dan ibadah lainnya harus
dilaksanakan dengan tekun sepenuh hati karena Allah, ikhlas tanpa pamrih.
Seorang muslim harus yakin kepada kodrat dan iradat Allah yang tidak ada
sekutu bagi-Nya. Allah-lah yang menentukan hidup mati seseorang (Risalah
Muslim, 2019).
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pola orientasi religius, gambaran dari orientasi religius intrinsik
maupun ekstrinsik dan pengalaman individu pada setiap aspek orientasi
religius. subjek dalam penelitian ini adalah anggota BANSER karena selain
belum terdapat penelitan yang serupa, BANSER merupakan paramiliter
yang berlandaskan agama yaitu Islam.

































Untuk mempermudah dan terarah dalam penulisan maka peneliti perlu
menentukan fokus dalam penelitian ini. Fokus dalam penelitian ini adalah
bagaimana gambaran pola orientasi religius pada anggota BANSER.
C. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian membuktikan bahwa kepribadian yang
dikembangkan oleh Eysenck berhubungan dengan agama (Francis, 2010).
Francis (2010) menjelaskan hubungan antara tiga dimensi kepribadian yang
dikembangkan oleh Eysenck (Psychoticism, Neuroticism dan Extraversion)
dan orientasi religius yang dikembangkan oleh Francis (orientasi religius
Ekstrinsik, Intrinsik dan Quest). Pertama, umumnya agama berhubungan
dengan nilai psychoticism rendah namun tidak bergantung pada nilai
extraversion dan berbeda dengan nilai neuroticism jika individu tersebut
berorientasi agama intrinsik; kedua, orientasi religius ekstrinsik
berhubungan dengan nilai psychoticism yang rendah sekaligus nilai
neuroticism yang tinggi; ketiga, orientasi religius quest tidak berhubungan
dengan nilai psychoticism namun berhubungan dengan nilai neuriticism
tinggi dan nilai etraversion yang rendah (Francis, 2010).
Sejalan dengan penelitian Francis, Suminta (2016) juga melakukan
penelitian berkaitan dengan tipe kepribadian Big Five Personality dan
orientasi religius namun hanya membagi orientasi religius menjadi dua,
yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan tipe
































kepribadian neuroticism mempunyai korelasi negatif dengan orentasi
religius, tipe kepribadian extrovert mempunyai korelasi positif dengan
orentasi religius, tipe kepribadian agreeableness mempunyai korelasi
positif dengan orentasi religius, tipe kepribadian conscientiousness
mempunyai korelasi negatif dengan orentasi religius dan tipe kepribadian
open to experience mempunyai korelasi yang positif dengan orentasi
religius.
Bukhori (2011) melakukan penelitian dengan metode Meta-analisis,
yaitu mengumpulkan beberapa penelitian terkait hubungan orientasi religius
dengan prasangka rasial (ras). Hasil dari analisis tersebut yaitu, individu
yang memiliki orientasi religius intrinsik cenderung memiliki prasangka
rasial yang rendah, sedangkan individu yang berorientasi agama ekstrinsik
cenderung memiliki prasangka rasial yang tinggi dan individu yang
orientasi religius fundamentalisme juga cenderung memiliki prasangka
rasial yang tinggi (Bukhori, 2011).
Nadiah (2012) melakukan penelitian tentang orientasi religius dengan
kecerdasan emosional pada guru pondok pesantren. Hasil dari penelitian
tersebut adalah terdapat pengaruh antara orientasi religius intrinsik dengan
kecerdasan emosi dengan nilai sig. 0.000, sedangkan orientasi religius
ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap kecerdasan emosi dengan nilai sig.
0.163. Artinya, individu yang memiliki orientasi religius intrinsik mampu
meningkatkan kecerdasan emosinya, sedangkan individu yang berorientasi
ekstrinsik tidak mampu meningkatkan kecerdasan emosinya.
































Penelitian yang dilakukan oleh Arba’ah (2015) berkaitan dengan
orientasi religius dengan psychological well-being (kesejahteraan
psikologis) pada mahasiswa UIN Jakarta. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan hubungan positif antara orientasi religius dengan
psychological well-being. Orientasi religius intrinsik berkorelasi positif
dengan enam dimensi psychological well-being (self-acceptance, purpose
in life, positive relation with other, personal growth, environmental
mastery, autonomy). Artinya, individu yang berorientasi religius intrinsik
terhadap agama dan mengamalkan ajaran agama secara penuh dapat
meningkatkan psychological well-being tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Ellyazar (2013) berkaitan dengan
orientasi religius dan dukungan sosial dengan kedisiplinan beribadah pada
warga gereja. Hasil analisis korelasi product moment membuktikan 1) ada
hubungan positif yang signifikan antara orientasi religius dengan
kedisiplinan beribadah, nilai korelasi 0,700 (p<0,05). 2) ada hubungan
positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan kedisiplinan beribadah
nilai korelasi 0,471 (p<0,05). 3) bahwa orientasi religius dan dukungan
sosial secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
kedisiplinan beribadah, nilai signifikansi 0,000<0,05. Sumbangan efektif
orientasi religious dan dukungan sosial terhadap kedisiplinan beribadah
sebesar 53,5%, sedangkan 46,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilibatkan dalam penelitian ini.
































Wibisono (2012) melakukan penelitian berkaitan dengan orientasi
religius, modal sosial dan prasangka terhadap agama lain pada mahasiswa
muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prasangka terhadap umat
agama lain berkaitan dengan orientasi religius yang dikembangkan oleh
individu dengan analis Kovarian menunjukkan nilai F=8.219 dengan
p=0.006 (p<0.01), sedangkan modal sosial tidak berkorelasi dengan
prasangka terhadap agama lain. Individu yang memiliki orientasi religius
ekstrinsik cenderung memiliki prasangka yang tinggi dibandingkan dengan
individu yang berorientasi agama intrinsik.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2009) berkaitan dengan orientasi
religius dan komitmen organisasi pada pegawai. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan positif antara orientasi religius dengan komitmen
organisasi. Berarti semakin baik orientasi religius yang dimiliki seseorang
maka semakin tinggi komitmen dalam organisasinya.
Limanto, Elizabeth Sukamto, & Lukito Setiawan (2007) melakukan
penelitian pada jemaat kristen usia dewasa madya (40-60) dalam pelayanan
gereja berkaitan dengan orientasi religius. Penelitian tersebut
membandingkan orientasi religius pada jemaat yang aktif dan tidak aktif
dalam kegiatan pelayanan gereja. Hasilnya terdapat perbedaan, pada jemaat
yang aktif memiliki orientasi religius intrinsik yang lebih dari pada jemaat
yang tidak aktif (orientasi religius intrinsik-ekstrinsik).
Leach, Berman dan Eubanks (2008) melakukan eksperimen tentang
perilaku religius, orientasi religius dan perilaku agresif. Penelitian tersebut
































menguji secara eksperimen apakah kedua perilaku religius (menghafal
Alkitab dan meditasi/doa) dapat mengurangi perilaku agresif dan
menentukan aspek-aspek dari variabel orientasi religius dan spiritual
transcendence yang berhubungan dengan tingkat agresi dalam kondisi
laboratorium yang terkontrol. Terdapat 62 peserta dibagi menjadi tiga
kelompok eksperimen (menghafal bagian Alkitab, doa / meditasi, dan
kelompok kontrol). Semua kelompok eksperiman diberikan instrumen
religius dan spiritual, bersama dengan penilaian diri dari kecenderungan
agresi dan menyelesaikan tugas agresi dalam laboratorium. Hasil
menunjukkan bahwa menghafal Alkitab dan meditasi tidak mengurangi
agresi. Individu yang berorientasi intrinsik dalam laporan diri menunjukkan
tingkat agresi yang lebih rendah daripada yang berorientasi ekstrinsik, tetapi
tidak ada perbedaan pada tugas agresi dalam laboratorium. Spiritual
transcendence juga tidak menunjukkan perbedaan perilaku agresi.
Manawi (2001) melakukan penelitian tentang hubungan tipe
kepribadian yang dikembangkan oleh jung, orientasi religius, kepuasan
religius dan kepuasan hidup pada Muslim dan Kristian. Hasilnya
menunjukkan terdapat hubungan positif antara kepuasan religius dan
kepuasan hidup, tidak terdapat perbedaan kepuasan religius antara Muslim
dan Kristian namun terdapat perbedaan pada kepuasan hidup (Kristian
memiliki nilai lebih tinggi), orientasi religius merupakan faktor yang
penting dalam meningkatkan kepuasan religius terbukti bahwa orientasi
































religius intrinsik menunjukkan kepuasan religius lebih tinggi daripada
orientasi religius ekstrinsik.
Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
diatas diantaranya: (1) Metode Penelitian; (2) Lokasi Penelitian dan (3)
Subjek penelitian. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, pendekatan fenomenologis; subjek penelitian yaitu anggota
BANSER dan lokasi penelitian di daerah Surabaya.
Sedangkan untuk persamaannya peneliti menggunakan aspek-aspek
orientasi religius yang dikembangkan oleh Hunt & King dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nadiah (2012).
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan pola orientasi religius pada anggota BANSER.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah wacana terkait keilmuan
psikologi, khususnya Psikologi Agama dan menjadi referensi dalam
penelitian selanjutnya.

































Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbagan positif
pada organisasi maupun perseorangan dalam perkembangan
keagamaan.
F. Sistematika Pembahasan
Laporan penelitian ini disusun dengan sistematis agar terarah dan sesuai
dengan kajian yang diteliti. Penyusunan laporan penelitian ini disusun
dalam lima bab, yaitu :
Bab pertama, mengenai pendahuluan yang meliputi : latar belakang
masalah, fokus penelitian, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan yang disajikan untuk menjelaskan
tentang pola penelitian terkait fenomena tentang perilaku keagamaan pada
anggota BANSER.
Bab kedua, pada bab ini berisi mengenai kajian pustaka yang akan
membahas tentang pengertian dari orientasi religius, aspek-aspek orientasi
religius, tipe orientasi religius, BANSER, kerangka teoritik dan pertanyaan
penelitian.
Bab ketiga metode penelitian yang membahas mengenai metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, pendekatan fenomenologis, kehadiran peneliti sebagai
pengumpul data, sumber data, lokasi penelitian, prosedur pengumpulan
data, analisis data dan validitas data.
































Bab keempat yang membahas mengenai hasil dari penelitian yang
sudah dilakukan, berisi setting penelitian, dan hasil penelitian, dalam hasil
penelitian terdapat deskripsi temuan penelitian dan hasil analisa data serta
pembahasan.
Bab kelima yaitu bab penutup dalam penelitian yang menyimpulkan
mengenai hasil dari penelitian dan saran.




































Orientasi merupakan pandangan yang mendasari kecenderungan,
pikiran atau perhatian, sedangkan beragama adalah seseorang yang
menganut agama (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kemdikbud (Pusat Bahasa), 2019). Dalam istilah psikologi orientasi
religius (beragama) merupakan kecenderungan seseorang dalam
menerapkan dan hidup dengan nilai dan keyakinan agama (Earnshaw,
2000). Allport & Ross (1967) mendefinisikan orientasi religius sebagai,
“the extent to which a person lives out his/her religious beliefs”
yaitu tingkat individu dalam menerapkan keyakinan beragama
dalam kehidupannya. Wulff (1997) mendefinisikan orientasi religius
sebagai pandangan seseorang terhadap agama yang mempengaruhi
penafsiran dan apa yang dianggapnya benar dalam menjalankan
kehidupannya.
Menurut Batson (1991) terdapat dua tujuan seseorang beragama.
Sebagai tujuan akhir (an end in self) sehingga keberagamaan mereka
dipikirkan secara matang dan diterapkan secara sungguh-sungguh dan
agama sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang bersifat pribadi.
Dapat disimpulkan bahwa orientasi religius merupakan pandangan
individu terhadap fungsi, peran dan motif beragama yang
































mempengaruhi kecenderungan individu dalam menerapkan agama dan
hidup berdasarkan agama yang ia yakini.
2. Aspek-Aspek Orientasi Religius
Hunt dan King (dalam Nadiah, 2012) mengembangkan aspek-aspek
orientasi religius berdasarkan definisi dari Allport, aspek tersebut
diantaranya:
a) Personal vs Institusional
Individu berorientasi religius intrinsik meyakini nilai dan ajaran
agama sebagai hal yang vital dan berusaha menghayatinya lebih
dalam, sedangkan individu berorientasi religius ekstrinsik
menghayati nilai dan ajaran agama sebatas institusi atau lembaga.
b) Unselfish vs Selfish
Individu berorientasi intrinsik berusaha mentransendensikan
kebutuhannya atau dalam memenuhi kebutuhan selalu mengkaitkan
kepada tuhan, sedangkan orientasi ekstrinsik memanfaatkan agama
untuk kepentingan dan pemuasan diri sendiri.
c) Integrasi vs Disintegrasi
Individu berorientasi intrinsik menerapkan nilai dan ajaran agama di
setiap sendi kehidupan, sedangkan orientasi ekstrinsik memilih nilai
dan ajaran agama sesuai dengan kepentingan pribadi.
d) Kualitas Keimanan
Individu berorientasi intrinsik beriman secara sungguh-sungguh dan
menerima keyakinan agama secara penuh tanpa syarat, sedangkan
































orientasi ekstrinsik keimaman dan keyakinannya dangkal dan tidak
secara penuh.
e) Pokok vs Instrumental
Individu berorientasi intrinsik menyakini agama sebagai tujuan
utama dan akhir, sedangkan orientasi ekstrinsik memfaatkan agama
sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan pribadi.
f) Asosiasional vs Komunal
Individu berorientasi intrinsik terlibat dalam kegiatan agama untuk
pencarian nilai-nilai agama yang mendalam, sedangkan orientasi
ekstrinsik keterlibatannya hanya bertujuan untuk kepentingan
pribadi di lingkungan sosial dan status.
g) Keteraturan penjagaan perkembangan iman
Individu berorientasi intrinsik menjaga keimanan secara teratur dan
konsisten, sedangkan orientasi ekstrinsik tidak mengutamakan
dalam menjaga keimanan.
3. Bentuk Orientasi Religius
Allport (1967 dalam Rachmadini & Susandari, 2016) membagi
orientasi religius dalam 2 bentuk yaitu: orientasi religius intrinsik,
orientasi religius ekstrinsik.
Kata “intrinsik” berasal dari bahasa Latin intrinsecus (“on the inside,
inwardly”/ “di dalam, di dalam pikiran”) memiliki beberapa pengertian
diantaranya,
Being an extremely important and basic characteristic of a
person or thing; basic to a thing, being an important part of making
































it what it is (Cambridge, 2019); Belonging naturally; essential
(Oxford, 2019); Terkandung di dalamnya (tentang kadar logam
mulia dalam mata uang, harkat seseorang, atau suatu peristiwa)
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2019); dan dalam
kamus psikologi intrinsic religion is a religious orientation in which
religious practice is an end itself, rather than a means to other ends
(American Psychology Association, 2019).
Kata “ekstrinsik” berasal dari bahasa Latin extrinsecus (“from
without, without, on the outside” / “dari luar, tanpa, di luar”) memiliki
beberapa pengertian diantaranya,
coming from outside, or not related to something. coming from
outside a particular person or thing (Cambridge, Extrinsic, 2019);
Not part of the essential nature of someone or something; coming or
operating from outside (Oxford, Extrinsic, 2019); berasal dari luar
(tentang nilai mata uang, sifat manusia, atau nilai suatu peristiwa);
bukan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sesuatu; tidak
termasuk intinya (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
2019); dan dalam kamus psikologi extrinsic religion is a religious
orientation in which religiosity is largely a means to other ends,
such as social morality or individual well-being, rather than an end
in itself (American Psychology Association, 2019).
a) Orientasi religius intrinsik
Orientasi religius intrinsik merupakan cara beragama yang
memikirkan komitmen terhadap agama dengan seksama dan
memperlakukan komitmen tersebut dengan sungguh-sungguh
sebagai tujuan akhir. Pada individu intrinsik memiliki komitmen dan
tulus dalam beragama. Kebutuhan-kebutuhan yang lain sekuat
mungkin dianggap kurang penting dan dijauhkan, diselaraskan
dengan keyakinan dan ajaran dalam agama. Keimanannya
diinternalisasikan dan mengikuti ajaran sepenuhnya atau
































menghayati keagamaannnya (Allport & Ross, 1967; Francis,
Fawcett, Robbins, & Stairs, 2016; Hunsberger & Jakson, 2005).
b) Orientasi religius ekstrinsik
Orientasi ekstrinsik yaitu individu yang menggunakan
agama untuk tujuan pribadi, seperti status sosial, kepentingan
pembenaran diri, dan sering selektif dalam membentuk keyakinan
agar sesuai dengan tujuan sendiri. Individu tersebut menggunakan
agama dalam berbagai cara yaitu memberikan keamanan dan
hiburan, bersosial dan menghindari gangguan, meningkatkan status
dan pembenaran diri. Keimanan mereka mudah dibentuk secara
selektif, konsensual (berdasarkan kesepakatan) dan keberfungsian
(utilitarian) untuk memenuhi kebutuhan utamanya (Allport & Ross,
1967; Francis, Fawcett, Robbins, & Stairs, 2016; Hunsberger &
Jakson, 2005).
Penggukuran yang dilakukan oleh Allport’s pada orientasi religius
intrinsik dan ekstrinsik menggambarkan penempatan individu pada empat
lokasi di dua dimensi (intrinsik dan ekstrinsik). Individu yang memiliki
skor tinggi pada skala intrinsik dan rendah pada skala ekstrinsik diartikan
sebagai orientasi “pure intrinsik”. Individu yang memiliki skor rendah
pada skala intrinsik dan tinggi pada skala ekstrinsik diartikan sebagai
orientasi “pure ekstrinsic”. Individu yang memiliki tinggi pada skala
intrinsik dan tinggi pada skala ekstrinsik diartikan sebagai orientasi
“indiscriminantly pro-religious”. Dan individu yang memiliki skor rendah
































pada skala intrinsik dan rendah pada skala ekstrinsik diartikan sebagai
orientasi “indiscriminantly anti-religious” (Hood, 1978 dalam Francis,
2007).
B. BANSER
Barisan Ansor Serbaguna atau yang dikenal dengan BANSER
merupakan badan otonom NU dari Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor).
Sebelumnya, GP Ansor sempat dinamai Persatuan Pemuda NU (PPNU),
Pemuda NU (PNU), dan Anshoru Nahdlatul Oelama (ANO). ANO baru
diterima sebagai bagian pemuda NU setelah mukatamar ke-9, 24 April
1934. Banoe (Barisan Ansor Nahdlatul Oelama) merupakan nama awal dari
BANSER yang tumbuh dari ANO cabang Malang. BANSER berperan
secara nasional setelah Kongres II ANO pada tahun 1937 (ain/kid, 2018).
Di Kongres II ANO di Malang tersebut, Banoe menunjukkan kebolehannya
dalam baris berbaris dengan mengenakan seragam yang dikomando oleh
Moh. Syamsul Islam ketua ANO Malang dan instruktur umum Banoe
Malang adalah Mayor TNI Hamid Rusydi (online, 2015).
Memiliki tugas pengamanan dan misi kemanusiaan di berbagai daerah
Indonesia. BANSER memiliki bentuk hubungan koordinatif, konsultif dan
instruktif secara horizontal dan vertical di keseluruhan satuan dikoordinasi
oleh pimpinan GP Ansor (Solichun, 2018). Beberapa kriteria yang harus
dipenuhi sebelum menjadi anggota BANSER, diantaranya:
































1. Sehat secara fisik dan mental
2. Tinggi badan minimal 160 cm, kecuali memiliki kecakapan khusus
3. Lulus pada Pendidikan dan Latihan dasar BANSER
4. Berdedikasi dan loyal kepada Gerakan Pemuda Ansor
BANSER memiliki tiga fungsi, sebagaimana terdapat dalam peraturan
organisasi BANSER, diantaranya:
1. Kaderisasi yaitu pengembangan dan kaderisasi dilingkungan GP Ansor.
2. Dinamisator berfungsi sebagai penggerak program-program GP Ansor.
3. Stabilitator yaitu pengamanan pada program-program sosial
kemasyarakatan GP Ansor.
BANSER memiliki beberapa satuan yang bergerak di berbagai bidang
pengamanan dan kemasyarakan, diantaranya (ain/kid, 2018):
1. DENSUS 99
Detasemen Khusus 99 Asmaul Husna (Densus 99) yang bertugas
mengamankan berbagai program keagamaan dan sosial kemasyarakat.
Densus 99 akan mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk
mencegah terjadinya ketidaknyamanan dalam berbagai program.
2. BAGANA
Satuan BANSER Tanggap Bencana (Bagana) yang memiliki spesifikasi
tugas terhadap program penggulangan bencana. Selain itu satuin ini juga
memiliki tugas membina personelnya.

































Satuan Khusus Barisan Ansor Serbaguna Penaggulangan Kebakaran
(Balakar), memiliki tugas dan fungsi menangani bencana kebakaran dan
membina personelnya.
4. BALANTAS
Satuan Khusus BANSER Lalu Lintas (Balantas) yang bertugas menjaga
keamanaan dan kelancaran lalu lintas.
5. BASADA
Barisan Ansor Serbaguna Husada yang bertugas mengadakan bantuan
kemanusiaan di bidang kesehatan.
6. BARITIM
Barisan Ansor Serbaguna Maritim (Baritim) yang bertugas dalam
bidang pengamanan, pemeliharaan, pelestarian, dan konservasi wilayah
Maritim NKRI.
7. BANSER Protokoler
BANSER Protokoler (BANSER Protokoler) yang bertugas di bidang
manajemen acara.
BANSER memiliki dua tanggung jawab utama, yaitu : a) Menjaga,
memelihara dan menjamin keberlangsungan hidup dan kejayaan GP Ansor
khususnya dan NU pada umumnya; b) bersama dengan kekuatan Bangsa
yang lain untuk menjaga dan menjamin keutuhan bangsa dari segala
hambatan, gangguan, tantangan dan ancaman. BANSER memiliki beberapa
kegiatan dalam sosial kemasyarakatan, keagamaan, pembangunan dan bela
































negara yang berpedoman pada program kegiatan BANSER. Selain itu,
BANSER memiliki anggota kehormatan yang diberikan kepada mantan
anggota BANSER yang berusia 45 tahun dan/atau tokoh masyarakat yang
berperan dalam BANSER (Solichun, 2018).
C. Kerangka Teoritik
Orientasi religius merupakan kecenderungan seseorang dalam
menerapkan dan menjalankan kepercayaan atau keagamaan. Allport
membagi dua orientasi religius berdasarkan motivasi seseorang dalam
menerapkan agama dalam kehidupannya yaitu, orientasi intrinsik dan
ekstrinsik. Penggolongan tersebut berdasarkan beberapa aspek yaitu,
Personal vs Institusional; Unselfish vs Selfish; Integrasi vs Disintegrasi;
Kualitas Keimanan; Pokok vs Instrumental; Asosiasional vs Komunal;
Keteraturan Penjagaan Perkembangan Iman.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui gambaran pola orientasi
religius pada anggota BANSER di Surabaya.
D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana gambaran pola orientasi religius pada anggota BANSER ?
2. Bagaimana tipe orientasi religius pada anggota BANSER ?


































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. yaitu
suatu pendekatan penelitian yang didapat melalui wawancara, observasi,
serta dokumentasi yang pada akhirnya berupa data deskriptif.
Adapun ciri-ciri mengenai pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi sebagai berikut (Creswell, 2014):
1. Fenomena yang yang menarik dipelajari
2. Peneliti dapat mengenali dan dapat menentukan asumsi yang lebih
besar
3. Mencantumkan bukti atau data yang telah diperoleh
4. Penggalian lebih mendalam agar banyak data yang terkumpulkan
sehingga bisa menentukan deskripsi mengenai pengalaman
informan
5. Adanya analisis data fenomenologis yakni berpusat pada
“pertanyaan penting”, kalimat yang menggambarkan bagaimana
informan mengalami fenomena tersebut
6. Terdapat deskripsi mengenai apa yang telah dialami oleh informan
7. Kemudian digabung dari deskripsi tersebut, yang menjadikan inti
dari fenomena
































Dasar peneliti memakai metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi dikarenakan peneliti ingin mengetahui gambaran dari setiap
pola orientasi religius pada anggota BANSER.
B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti turun langsung dalam penggaliann
data pada informan yag telah ditentukan kriterianya. Peneliti bertindak
sebagai interviewer untuk menggali data berupa pengalaman, makna,
perilaku, pemikiran dan perasaan yang berkaitan dengan penelitian.
Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi yang berfokus pada makna. Dengan
menggunakan pendekatan ini peneliti dapat mengetahui bagaimana
gambaran pola orientasi religius pada anggota BANSER.
C. Lokasi Penelitan
Lokasi dalam penelitian ini berada di kota Surabaya dan peneliti
diarahkan kepada informan yang berada di kecamatan Wonocolo dan
Karangpilang, Surabaya. Peneliti mendapatkan informan di kecamatan
tersebut berdasarkan arahan dari wakil Sekretaris GP (gerakan pemuda)
ANSOR kota Surabaya. Dalam proses penggalian data peneliti
menyesuaikan tempat dan waktu dengan informan.

































Sumber data yang digunakan dalam pendekatan kualitatif dibagi
menjadi dua berdasarkan informasi data yang didapatkan, yaitu: (Creswell,
2014)
1. Data primer
Data yang diperoleh langsung dari informan dengan cara observasi,
wawancara dan alat lainnya yang membutuhkan analisis lebih lanjut
serta berkaitan dengan data yang sesuai dengan penelitian.
2. Data sekunder
Data yang didapatkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
digunakan untuk melengkapi data primer. Data sekunder dapat
berupa hasil observasi, foto, video dan dokumen lainnya yang
berkaitan dengan informan.
Karakteristik informan pada penelitian ini, yaitu:
1. Informan yang berada di usia dewasa madya antara 40 sampai
60 tahun. Pada usia ini kecenderungan terhadap kegiatan agama
meningkat karena dapat memenuhi kebutuhannya atau terdapat
keluarga atau kerabat yang meninggal (Hurlock, 2012).
2. Anggota atau bagian dari organisasi BANSER cabang Surabaya.
3. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak tiga informan.
































E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
pertisipan secara langsung, dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada informan sebagai data atau informasi mengenai
orientasi religius. Peneliti melakukan wawancara dengan informan
yang sudah ditentukan dan berdasarkan kriteria yang ada.
Wawancacra dilakukan secara mendalam untuk menggali data
tentang apa yang diketahui, dialami dan dirasakan oleh informan
pada masa lampau ataupun masa sekarang serta beberapa hal yang
tersembunyi dalam diri informan.
Proses wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara
yang umum, pedoman tersebut sebagai pengingat mengenai aspek-
aspek apa yang mungkin belum ditanyakan. Wawancara dilakukan
atas kesediaan informan dan pemilihan tempat diserahkan kepada
informan untuk memilih tempat yang nyaman untuk berbagi
pengalaman dan informasi (Poerwandari, 2005).
F. Analisis Data
Terdapat beberapa langkah dalam melakukan analisis pendekatan
fenomenologi (Creswell, 2014) diantaranya:
1. Mendeskripsikan pengalaman pribadi dengan kejadian atau fenoma
yang ada.
2. Mencatat dan mendata pernyataan penting dari informan.
































3. Pernyataan atau kalimat yang penting akan di golongkan menjadi
satu informasi yang lebih luas atau “tema”
4. Mendeskripsikan tentang “apakah” yang dialami oleh informan
dengan pengalaman tersebut. Yakni disebut deskripsi tekstural.
5. Mendeskripsikan tentang “bagaimana” pengalaman tersebut bisa
dialami. Yakni disebut deskripsi struktural.
6. Menggabungkan antara deskripsi tekstural dan deskripsi struktural
agar menjadi inti atau dasar dari fenomena tersebut.
G. Validitas Data
Dalam melakukan pengujian keabsahan data peneliti menggunakan
teknik Member Check yaitu pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data dengan tujuan agar informasi yang diperoleh akan digunakan
dalam laporan sesuai dengan yang dimaksudkan sumber data atau informan
(Sugiyono, 2013).
Dengan melakukan member check peneliti mampu mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang diberikan oleh
pemberi data. Apabila dari data yang ditemukan disepakati oleh pemberi
data, maka data tersebut dinyatakan valid sehingga dikatakan kredibel.
Begitupun sebaliknya, apabila data yang ditemukan oleh peneliti dengan
berbagai temuanya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu
melakukan diskusi dengan pemberi data. Jika perbedaanya terlihat jauh
































berbeda, maka peneliti harus merubah temuanya dan harus menyesuaikan
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data tersebut.



































Peneliti mendapatkan informan dari Sekretaris PAC GP ANSOR
SURABAYA, peneliti disarankan untuk menemui ketua Satkorcab kecamatan
Wonocolo dan Karang Pilang. Ketika peneliti menemui ketua Satkoryon
kecamatan Wonocolo, Jambangan dan Karang Pilang, peneliti menyampaikan
maksud dan tujuan serta menanyakan adanya informan yang sesuai dengan
kriteria yang ditentukan.
Setelah memastikan bahwa informan yang disarankan oleh ketua Satkorcab
Wonocolo, Jambangan dan Karang Pilang, peneliti melakukan penggalian data
melalui wawancara.
Wawancara dilakukan pada tanggal tujuh (7), delapan (8), empat belas (14).
Dalam waktu tersebut peneliti menemukan poin-poin dari Orientasi Religius
serta penjelasannya. Penggalian data pada informan pertama dilakukan di
rumah informan daerah Jemur Wonosari, Wonocolo, pada informan kedua
dilakukan masjid Adnan daerah Gunung Sari, Karang Pilang dan pada informan
ketiga dilakukan di kantor PW GP ANSOR JATIM. Semua wawancara
dilakukan pada malam hari karena Informan hanya dapat ditemui pada waktu
itu.
































Adapun daftar waktu pelaksanaan wawancara pada Informan sebagai
berikut.
Tabel 1.







Minggu, 7 Juli 2019






Senin, 8 Juli 2019
Pukul 21:20 – 23:00





Minggu, 14 Juli 2019
Pukul 18:30 – 20:00
Kantor PW GP ANSOR JATIM
B. Hasil Penelitian
Berikut ini hasil dari wawancara, pada informan anggota BANSER
berkaitan dengan Orientasi Religius.
1. Deskripsi Temuan Hasil Informan 1
Informan pertama berusia 42 tahun, ia seorang dosen di Pacet,
Mojokerto. Informan di PAC Wonocolo sebagai Instruktur dan
Pembina, yang bertanggung jawab di bagian kaderisasi. Informan
bergabung dari ANSOR sejak tahun 2017. Informan rutin mengisi
pengajian setiap jumat malam, isi kegiatannya membaca kitab-kitab
































NU, safinatu solat, ihya ulumuddin, dzikir, istighosah, salat taubat, salat
hajat, salat witir dan tawassul.
Dalam pendidikan agama Islam informan sudah belajar dari SD
sampai SMA di masjid sekitar rumah kemudian masuk Ponpes Lirboyo,
Kediri setelah tamat SMA. Saat ini informan tetap belajar Islam di
ponpes Lirboyo setiap kamis legi dan mengembangkan keilmuannya
sendiri.
a) Personal vs Institusional
Menurut informan agama Islam merupakan agama yang paling
sempurna.
“Agama yang terakhir pastinya, menyempurnakan agama-
agama Samawi sebelumnya, menyempurnakan agama
Yahudi agama Nasrani kemudian nabi Muhammad sebagai
rosul yang diutus oleh Allah sebagai rosul yang terakhir nabi
yang terakhir kan gitu. Sehingga posisi agama islam itu
agama yang paling sempurna…….” 20:FC-01
b) Integrasi vs Disintegrasi
Informan melakukan pendekatan persuasif pada anggota BANSER.
“Yang kemarin disini masangi gendero penuh tato kene
(telinga) bolong-bolong, jadi merasa bangga pakai jaket
BANSER, seragam NU itu bangga, nah ini hasil dari sebuah
proses persuasif tadi. Tidak kamu masuk BANSER harus
seperti ini, biarkan mereka ikut kadang ikut ngaji kadang
nggak ini proses, nah ini kayak saya disini posisi dituakan,
kemudian bagaimana mereka ini nyaman di BANSER, nah
kalau sudah nyaman merasa dihargai merasa dia itu dianggap
ada, eksistensi sebagai manusia dianggap kemudian timbal
baliknya mereka ikhlas, jaga pengajian ikhlas, istilahnya
kegiatan ngepam. ……” 24:FC-01
































Agama merupakan panduan dalam kegiatan informan.
“Yang namanya orang beragama itu tidak akan lepas 24 jam
dari agama, contohnya gini.. Mau tidur kita pasti
mendasarkan agama berdoakan bangun tidur berdoa
kemudian mau kerja berangkat motivasinya apa doa. Contoh
gini kita mau kerja, niat kerja ne opo? apakah mencari uang
saja tidak, kalau ada muatan agama, saya kerja itu memenuhi
kewajiban keluarga, kata-kata wajib ini kan istilah agama,
jadi 24 jam tidak pernah lepas dari agama. agama dalam
perspektif tadi.” 28:FC-01
Agama juga mengatur kehidupan sosial informan.
“…….kalau kita tidak pernah bersyukur, syukur ini kan
konsep agama, syukur atas nikmat Allah kita diberi
kesehatan diberikan kemampuan untuk menjalankan titah
Tuhan, ini kan sebuah kepuasan dan itu kemudian jelas
dampaknya pada psikologis hidupnya kemudian terarah,
jelas kemudian tidak antisosial, orang yang tidak pernah
mengikuti ajaran agama biasanya kan dia antisosial begitu,
nah agama mengatur urusan pribadi urusan sosial. urusan
pribadi kualitas diri ini kan ada kaitannya dengan psikologi
kan jelas psikologi sosial nyambung juga, tertata bagaimana
kewajiban hak dan kewajiban kita terhadap istri anak
tetangga umat Islam terhadap nonmuslim bagaimana, inikan
diatur oleh agama……” 30:FC-01
c) Kualitas Keimanan
Informan yakin bahwa Allah yang menciptakan dirinya dan
mengatur rizkinya atas iktiar yang dilakukannya.
“….. Kemudian kualitas diri semakin ada, keimanan ini kan
yang mengatur semuanya kalau kita sudah beriman yakin
Tuhan itu yang menciptakan kita kemudian tuhan yang
memberikan rizki, ketika kita bekerja kemudian kita yakin
tuhan yang memberikan rizki bagi kita kerjanya kita
maksimal iktiar maksimal tapi kita juga bertawakkal
bersyukur karena ada Tuhan….” 32:FC-01
































d) Asosiasional vs Komunal
Setelah melaksanakan ibadah informan merasakan manfaatnya dari
segi pemikiran, fisik dan hati.
“…… Kita kemudian sebagai orang yang beragama merasa
sudah menjalankan kewajiban sebagai orang Islam dan
kemudian dampak dari ibadah itu apa? jelas. dari sisi
pemikiran sisi fisik dari sisi hati itukan kemudian terarah
jelas, istilahnya agama itukan panduan hidup kita.” 30:FC-01
Menurut informan agama bermanfaat bagi hati yang mempengaruhi
fisik.
“…… Misalya tambah dengan ibadah-ibadah sunnah
semakin berkualitas dengan sendirinya, agama tidak hanya
mengatur otak saja tapi hati semakin tercerahkan semakin
tersinari, sinaran hati ini akan berdampak pada fisik. hatinya
bening orangnya itu pasrah, tawakkal banyak syukurnya,
perilaku fisiknya akan mengikuti itu jelas, tapi kalau orang
jauh dari agama, orangnya kemudian sak enak e dewe,
perilakunya tidak akan baik, ini akan memunculkan masalah-
masalah sosial, keluarga iya, kemudian dampaknya sosial
maka orang yang beragama baik dari sisi kepribadian baik
dari sisi sosial baik.” 32:FC-01
e) Keteraturan Penjagaan Perkembangan Iman
Informan merasa berdosa ketika tidak melaksanakan ibadah.
“Karena kita sudah belajar tentang agama kita udah tau kok
tidak mengamalkan itu kemudian ada rasa berdosa, merasa
bersalah tapi kemudian setelah menjalankan itu kemudian
kita merasa mengikuti apa yang diinginkan oleh Tuhan,….”
32:FC-01
Dalam menjaga keimanan informan harus menyadarinya saat
keimanan sedang turun. Dengan beribadah secara istiqomah
informan merasa keimanannya stabil.
































“Dalam ahlussunnah Wal jamaah itu iman itu kadang naik
kadang turun dan itu harus kita sadari kadang iman itu naik
kadang turun untuk menjaga itu bagaimana? kita harus
istiqomah dalam beribadah dan kita harus selalu
menyandarkan segala sesuatu itu kepada Tuhan selalu ingat
dengan dzikiran, minimal kewajiban ibadah itu harus
dilakukan tidak boleh tidak sholatnya harus tetap kemudian
agar kualitas menjadi baik ditambahi yang sunnah-sunnah
dilakukan tidak hanya yang wajib saja, semisal lima waktu
sudah ya.. untuk meningkatkan keimanan apa? Ya yang
sudah dijalankan, supaya kemudian stabil bagaimana?
Istiqomah dulu tapi kita harus menyadari kadang iman itu
naik kadang turun, kata yo males salat tok.” 38:FC-01
2. Deskripsi Temuan Hasil Informan 2
Informan kedua berusia 43 tahun, ia merupakan anggota
SATKORCAB BANSER Surabaya yang berprofesi sebagai pengusaha.
Informan bergabung dengan BANSER sejak tahun 2016 atas saran dari
para kyai dan ustad NU dan mengikuti jejak orang tua. Informan sering
mengikuti dan mengisi dialog lintas agama dan kebangsaan. Informan
juga aktif di komunitas Gerakan Gusdurian Surabaya dan dipercaya oleh
salah satu tokoh komunitas Gusdurian.
Informan belajar agama Islam dari ayahnya dan mengikuti pondok
kilat selama 1 minggu setiap liburan sekolah sejak SD hingga SMA.
Sekarang informan belajar Islam dari Gus Mahfudz di Wiyung,
Surabaya.
a) Personal vs Institusional
Informan berislam dengan pedoman NU
“…. Islam yang tak anut. pedoman yang dikasih oleh
almarhum abahku itu mas, "kamu itu orang islam dan apalagi
































keturunan NU kamu harus belajar tentang ee.. NU itu gimana
kultural dan kamu harus bisa mengembangkan NU itu ke
moderat ya itu maka itu tadi maka harus memperkenalkan
dan mengembangkan Islam, Islam ahlussunnah wal jamaah
dan yang lagi ngetrend itu ya Islam Nusantara harusnya
seperti ini bukan seperti yang diomongomongkan para para
wahabi dan para para pecinta khilafah seperti itu. Islam itu
luwes, Islam itu damai , islam itu tanpa kekerasan seperti
yang ada di luar negeri. selama ini kyai-kyai Islam yang tak
ikutin itu ya mas seperti kyai Muwafiq, terus kyai Anwar
Zahid, kyai said dan lain lain itu, gak seperti yang mereka
bayangkan itu yang Islam itu keras dan Islam itu luwes dan
di Islam itu kulturnya banyak dan Islam Nusantara itu
bermacam macam. Islam kejawen kan juga ada, dan belum
tentu Islamnya juga sama kita sholat nya cara sholat nya juga
belum tentu sama Islam kejawen dan islam aliran NU dan
Muhamadiyah itu juga kan gak sama tapi tujuannya juga satu
yaitu menyembah Allah begitu.” 17:IR-02
b) Unselfish vs Selfish
Informan merasa tenang dan rezekinya bertambah setelah rutin
salat dhuha dan sholawat.
“Banyak pengaruhnya mas, aku mendalami sholat Dhuha
sholawat itu baru aku terapkan setelah aku jatuh dari
usahaku, aku dua kali jatuh dari usaha di situ itu, aku belajar
ilmu dari abahku aku terapin. Dari membaca shalawat itu dan
sunnah-sunnah yang tak lakukan itu, ee.. ketenangan dan
rezeki, ya seperti ini mas yang aku rasakan meskipun aku
mulai dari nol karena apa Aku menjual rumah 1 miliar ditipu
temenku sendiri ya karena itu aku harus bangkit karena apa
punya anak, istri masih punya orang tua masih ada adikku itu
motivasiku.” 21:IR-02
c) Integrasi vs Disintegrasi
Informan membiasakan berdoa dan shalawat di setiap kegiatan
pada keluarganya.
“Banyak banget mas peran Islam ini, apalagi aku udah
berkeluarga udah punya anak kehidupan sehari-hari itu aku
terapkan apa yang aku dulu diajarkan oleh almarhum ayahku
dulu itu tak terapkan kepada anak. jadi setiap kegiatan
































apapun belajar, kemana aja itu, tak biasakan untuk berdoa
kemana-mana itu berdoa, berdoa shalawat seperti itu…..”
19:IR-02
Informan pernah memukuli seorang copet karena jika tidak
dipukuli, ia direndahkan oleh teman-temannya.
“…..Dulu waktu ibuku kecopetan tak telepon "nang ndi,
nang kene Opo.o, ibu kecopetan" goleki ketemu, ketemu di
kongkon antemi aku, lek gak diantemi aku tambah disalahno
mas, "Iki sing nyopet, iki dompet ibuku, sopo sing njokok
dompet ibuku?" Aku apal kambek dompet ibuku, sopo sing
njokok, iki! Wes antemono, lek aku gak ngantemi aku sing
dilokno, yo.. tak gepuk….” 29:IR-02
d) Kualitas Keimanan
Informan belum bisa mendukung LGBT karena masih ada
larangan di Islam
“….ya.. sampean kalo mau baca profilnya atau lihat Aan
Anshori ya seperti itulah gusdurian. kalau Aan anshori pasti
dia membela semuanya LGBT juga. kalo LGBT saya sendiri
masih belum bisa karena apa itu tadi masih ada koridor Islam
larangan untuk kesana….” 15:IR-02
Informan menolak ajakan teman-temannya untuk minum-
minuman keras
“…..emang temen banyak yang masih ngajak cuma caraku
menghindar satu-satunya ya itu tadi "gak iso rek
bertentangan iki" cuman itu saja aku nggak suka seperti ini
karena apa wes tahu, wes tahu lek koyok ngene.” 27:IR-02
e) Pokok vs Instrumental
Informan berpedoman pada pesan ayahnya, kejujuran dan
kepercayaan merupakan kunci kehidupan informan.
“…. Ini pedomanku ya mas dari abahku "kamu kalau cari
dunia itu tidak akan bisa sempurna carilah akhirat karena apa
kalau kamu sudah mencapai akhirat dunia ini akan mengikuti
































dan kalau kamu pengen mencari uang itu ada di lapangan dan
di jalan" itu pedoman dari abah ku seperti itu, itu ta terapkan
kepada keluargaku, usahaku, kepercayaan terutama. Percaya
dan kejujuran itu yang utama tanpa kepercayaan dan
kejujuran kita hancur dalam kehidupan sehari-hari…..”
19:IR-02
f) Asosiasional vs Komunal
Informan merasakan syukur yang lebih setelah umroh.
“…..aku umroh, umroh terakhir itu berkesan banget, ya itu
tadi aku full disana beribadah aku harus mensyukuri apa
adanya mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah dan
aku ingin mensejahterakan ibuku cuma tinggal 1 orang tuaku
yang harus aku sejahterakan dan aku harus junjung tinggi,
yang kedua anak dan istriku, yang ketiga saudara-
saudaraku….” 23:IR-02
g) Keteraturan penjagaan perkembangan iman
Informan memiliki resep kehidupan yaitu, rutin salat dhuha,
sholawat dan dzikir sebanyak 7 kali.
“…..Jangan lupa salat Dhuha, itu kuncinya, tiap hari aku gak
iso lepas karena itu sudah kebiasaan. Salat dhuha diselingi
sholawat dan dzikir 7 kali udah itu resepnya.” 19:IR-02
Informan merasakan salat lima waktu itu cukup sulit namun
tetap dilakukan. Informan menolak jika diajak ke tempat seperti
karaoke untuk ikut maintenance.
“….Kalau rukun Islam semuanya insyAllah, Alhamdulillah
tak jalani semuanya mas, apa adanya. Aku tidak mau
meninggalkan salat lima waktu, salat lima waktu itu berat
memang tantangannya berat apalagi kalau di usahaku seperti
ini ya aku harus maitenance mereka-mereka, waktu
maitenance mereka-mereka, macam-macam onok sing jaluk
nang karaoke neng kene, aku nggak pernah ikut, “sampeyan
kalau pengen nang kene tak wei duit aku gak melok” tak
tinggal.” 23:IR-02
































Informan memakai cincin sebagai pengingat hal-hal yang
mungkin berdosa dan jam tangan serta memasang alarm sebagai
pengingat waktu solat.
“Salah satunya mengatasinya itu dengan mengingat, mas.
Satu, ya ini Mas mengapa aku pakai cincin mengapa aku
pakai jam, kalau aku lupa pakai cincin biasanya lupa, kalau
aku pakai cincin pasti ingat lek tak lakoni duso. Jam ini
pengingat ku juga karena apa jam ini tak setel sama HP ini
nggak pernah mati kalau waktu salat tak nyalain terus alarm
itu, enggak pernah lupa di situ….” 25:IR-02
3. Deskripsi Temuan Hasil Informan 3
Informan ketiga berusia 45 tahun, ia merupakan seorang
enterprenuer dan staff ahli F-PKB. Informan mengabdi di PCNU Kota
Surabaya departemen Cyber yang bertugas menangkal berita-berita
bohong dan hoaks serta menampilkan budaya dan nilai-nilai NU di
berbagai media online. Informan telah mengabdi sekitar 19 tahun yang
berawal dari PC ANSOR Surabaya kemudian Sekretaris PAC
kecamatan dan pada tahun 2010 menjadi ketua PAC ANSOR.
Informan pernah mondok selama 6 tahun di Ponpes al-Ismailiyah,
Ngelom. Informan aktif di organisasi PMII ketika kuliah dan sekarang
aktif mengikuti berbagai pengajian seperti Maiyahan, Shalawatan
(Habib Syekh). Informan mendalami agama dan mengimplikasikan
keilmuannya di organisasi ANSOR dan NU.
a) Personal vs Institusional
Menurut informan Islam itu seimbang antara hubungan dengan
Tuhan dan manusia.
































“Islam itu damai Islam itu seperti halnya namanya Islam itu
bikin selamet Islam itu Indah dan orang kalau sudah
mengaku Islam biasanya kepingin berperilaku seperti
Rasulullah ingin berperilaku seperti nabinya orang yang
Maksum terjaga kemudian ditugasi dunia untuk
menyampaikan akhlak mulia maka Islam itu representasi
dari akhlak mulianya manusia kan begitu. Jadi kalau mereka
merasa Islam maka secara teologi secara peradaban sejarah
perilaku secara pemikiran juga apa namanya sama, Maka
bikin damai, artinya mendamaikan. Islam itu bagaimana kita
itu balance antara vertikal dan horizontal hubungan dengan
Tuhan dia juga baik hubungan dengan manusia juga baik nah
kan begitu, hablumminallah nya baik habluminannas baik
itu Islam….” 28:AH-03
b) Unselfish vs Selfish
Menurut informan dari rutinnya ibadah kita dapat menyandarkan
diri kepada Tuhan.
“….jadi ketika seseorang itu sering beribadah maka
ketergantungan pada agama juga lebih banyak nah intinya
begitu.. mungkin kebalikannya tidak sering beribadah
ketergantungan pada Tuhan juga sedikit ketergantungan
duniawi yang banyak, maka nya kan pinginnya balance.
Duniawi oke ukhrawi oke kan begitu. Tapi bagaimana untuk
mensiasati tetep balance di antara lain yaitu mendekatkan
dua sisi antara hati kita kepada Tuhan sosialisasi kepada
manusia yang penting balance itu antara lain.” 44:AH-03
c) Integrasi vs Disintegrasi
Menurut informan seorang yang beragama harus bisa me-
rahmati dirinya sendiri.
“….Kalau kita belum bisa me-rahmati diri kita sendiri
sebagai agamawan seorang yang beragama, beragama kok
bohong agama kok hoaks, pasti ada tujuan tertentu nah itu
pemahaman saya, kacamata saya begitu kan. orang-orang
kan punya mindset berbeda-beda mempunyai sense of
humanity, sense of art, sense of religion beda-beda, orang
mempunyai pemahaman agama yang berbeda-beda akan
































tetapi mempunyai jalur yang sama pasti rujukannya sama ada
Alquran ada hadis berarti kalau ada Alquran dan hadis,
diterapkan dalam tahun-tahun ini ada itjima ada qiyas kan
begitu, nggak bisa melulu Quran hadits, ada yang memang
tidak diterangkan, Kan begitu ceritanya.” 29:AH-03
Menurut informan agama sebagai filter dalam menjalani hidup.
Jika seseorang berperilaku buruk dapat dipastikan ia
meninggalkan agama.
“….Bagi saya pribadi agama itu sebagai batas-batas perilaku
biar manusia ini tidak salah arah kan begitu. manusia harus
bagus kiblatnya harus agama dulu manusia tidak bisa
menentukan jalan baik biasanya karena meninggalkan
agama, seperti mencuri merampok apapun habit-habit yang
lain, pasti dia sedikit susah melupakan meninggalkan
kekhilafan namanya yang paling rendah itu agamanya pasti
kurang tapi ketika orang sudah sadar pasti ingin kembali ke
agama kan begitu manusia begitu. Agama sebagai filter
bagai Jalan sebagai jalan hidup dan sebagai bagaimana dia
bersosialisasi. Kacamata agama yang dipakai…..” 31:AH-03
Menurut informan jika agamanya kuat tidak akan ada pikiran
untuk berbuat hal buruk dan itu seharusnya terdapat di setiap
orang beragama. Ibadah salat juga dapat mengurangi aura
negatif.
“Nilai agama..? segi penampilan mungkin orang akan
menilai orang ini beragama baik dari segi penampilan
mungkin saya keluar harus pakai sarung pakai kopiah ini
menganggap penanaman agama saya baik hanya sebatas
pandangan manusia tapi sebagai insan sebagai manusia
sebagaimana saya merasakan bagaimana beragama baik ya
minimal kita tidak banyak untuk melakukan kesalahan
artinya kalau agama kita kuat artinya kita tidak banyak
berpikir tentang kesalahan yang disengaja ataupun tidak.
Orang kalau senang sembahyang senang salat pasti di
otaknya tidak mungkin punya pikiran "aku pengen minum
minuman keras" kan begitu. kalau orang senang dengan
ibadah pasti tidak mungkin di otaknya itu aku akan
berbohong Aku akan mencuri memperkosa dan sebagainya
































kan nggak mungkin nah itulah pemahaman agama yang
harus dirasakan seluruh manusia. Jadi ketika agama itu
menancap di hatinya itu minimal mengurangi aura negatif
dalam dirinya kan begitu.  ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟاَو ِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟا ِﻦَﻋ ٰﻰَﮭَْﻨﺗ َةَﻼ ﱠﺼﻟا ﱠن◌ِjadi
salat itu bisa mengurangi aura negatifnya kan begitu,
dalilnya begitu kan kira-kira. Saya ndak pandai berdalil.”
46:AH-03
d) Kualitas Keimanan
Larangan dalam agama menurut informan ada pengecualiannya
namun harus dalam hal yang sangat penting, titik akhir dan
alasan yang menguatkan namun jika tidak terdapat hal tersebut
maka larangan tersebut tetap dilarang (tidak dilakukan) tidak
bisa ditawar.
“Larangan itu tidak semuanya berlaku kadang-kadang
berlaku ketika ada pengecualian tapi itupun titik akhir bukan
kecuali kecuali tapi titik akhir itu pengecualian, Jadi ada
pengecualian tapi tidak semuanya nggak pengecualian. Jadi
jika agama melarang A pastinya kita juga bisa melarang
artinya tidak melakukan karena itu larangan tapi dalam
kaidah fiqih itu ketika larangan itu ada kekecualian contoh
orang menikah menikah itu ada Wali saksi dan hakim ada
akad kan begitu, ini ternyata kondisinya tidak ada karena
mungkin meninggal dunia dicari kanan kirinya udah nggak
ada keluarga terdekat maka pakai wali hakim karena
pengecualian karena tidak ada lagi, wajibnya ada wali orang
tuanya sendiri keluarganya saudara kandungnya tidak
diketahui. Pengecualian pasti ada tapi dan titik paling akhir
tetep kalau dilarang ya dilarang, nggak bisa ditawar kalau
larangan tapi ada pengecualian yang paling akhir itu ada
alasan yang paling penting alasan yang menguatkan baru ada
pengecualian kalau tidak ada alasan yang menguatkan ya..
tidak ada pengecualian dilarang yang dilarang….” 36:AH-
03
e) Asosiasional vs Komunal
Salat membuat tenang, meningkatkan instropeksi diri, media
mendekatkan diri kepada Tuhan, mengurangi aura negatif, titik
































balik menjadi manusia, bekontemplasi dan merenungi bahwa
manusia itu kecil, hal tersebut manfaat yang dapat dirasakan oleh
informan.
“Ibadah.. ibadah itu salat ya, kalau ibadah itu luas angkatlah
itu salat spesifik ke salat. salat itu kita menjadi tenang salat
itu kita menjadi lebih introspektif salat itu menjadi lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan salat itu bisa mengubah hal
negatif salat. Makanya ketika orang itu salat karena salat itu
lebih pada mengurangi kegiatan kegiatan negatif jadi aura
negatif itu akan hilang ketika kita sering sholat walaupun itu
kewajiban. Nah salat itu yang menjadi bagi saya salat itu
menjadi sebuah titik balik menjadi manusia kita bisa
berkontemplasi merenung betapa kecilnya kita kita bisa
mendekatkan diri kepada Tuhan sharing kepada Tuhan, kan
begitu bagi saya salat seperti itu….” 38:AH-03
Menurut informan zakat dapat meningkatkan rasa empati.
Informan berzakat selain menunaikan kewajiban juga sebagai
bentuk terima kasih kepada orang lain dan syukur kepada
Tuhan.
“Zakat itu kan bagaimana kita menjadi seorang yang bisa
merasakan satu sama lain, mempunyai empati yang tinggi
nah itulah zakat, diantara harta kita kan ada 2,5% harta orang
lain. zakat kan ada zakat mal zakat fitrah zakat penghasilan
minimal kita itu mempertebal rasa empati kepada yang lain
bahwasannya kita harus berbagi dengan yang lain semua
manusia adalah mampu semua manusia adalah yang
dianggap sebagai khalifah di dunia bahkan dari situ perlulah
kita sebagai sesama manusia memberikan hak kita kepada
yang lain pasti dalam kita mencari nafkah mencari ilmu pasti
ada campur tangan orang lain nah inilah rasa terima kasih
kepada orang lain selain itu sebagai kewajiban minimal Kita
berterima kasih kepada orang lain selain berterima kasih
kepada Tuhan bersyukur kepada orang lain rasakan juga itu
zakat.” 40:AH-03
































Informan mencoba untuk rutin melakukan puasa Sunnah senin-
kamis jika tidak ada halangan dan dari ibadah tersebut informan
dapat menyandarkan dirinya kepada Tuhan.
“….Ketika kita sering puasa itu enak juga sih ih enak dalam
arti kita merasakan ibadah kita lebih mendekatkan diri
kepada Tuhan jadi anggaplah separuh pemikiran kita itu
ketergantungan pada Tuhan itu banyak, kalau kita sering
puasa anggaplah, kalau nggak juga nggak papa artinya kalau
nggak bisa besok aku kerja berat tapi kalau besok nggak
kerja mending puasa ajalah, minimal irit biaya rokok-rokok
berat saya.” 42:AH-03
Memperbanyak rutinitas ibadah dapat mempertebal keimanan
dan dilebihi dengan memperbanyak kontemplasi serta dzikir.
“Untuk meningkatkan keimanan nya sama lebih dari itu.
Berarti memperbanyak rutinitas ibadah untuk mempertebal
keimanan. Mungkin kita tidak terhindar dengan kenal teman
yang kenal minuman keras karaoke narkoba tapi kita
mensiasati itu supaya tidak kena A, B, C. Intinya rutinitas
tadi diperbanyak supaya tidak terkena virus A tergoyang
dengan virus B ikut ini ikut sana, rutinitas itu yang dilebihi
rutinitas ibadah memperbanyak kontemplasi,
memperbanyak berfikir, dzikir kan urusan hati, iman itu kan
di hati terus diimplementasikan pada kegiatan. Itu
pemahaman pola pikir saya ya.. jangan disamakan dengan
yang lain mungkin lain orang menganggapnya kalau saya
pola pikirnya begitu.” 52:AH-03
f) Keteraturan penjagaan perkembangan iman
Dalam salat berjamaah informan terkendala oleh pekerjaan,
namun ia tidak meninggalkan salat walaupun dalam keadaan
rapat.
“Untuk menerapkan pada diri sendiri itu kendalanya adalah
waktu dan kebutuhan contoh salat berjamaah waktu rapat
begini rapat belum selesai saya harus salat berjamaah mana
yang didahulukan kan begitu selama mungkin ada waktu 1
menit 2 menit okelah tapi sampai meninggalkan betul
































jangan, saya sorry saya keluar dulu salat, itu kendalanya.
kendalanya kebutuhan pribadi contoh waktu saya bekerja di
lapangan ini kalau saya lanjutkan dikit lagi selesai tapi sudah
azan misalnya kadang-kadang disitu pilih azan atau pilih
kerjaan yang 1, 2 menit lagi selesai tapi kalau memang ini
urgent ya tak teruskan "ini selesainya jam 1 ashar masih 2
jam lagi" sebagai manusia ya wajar kalau masih urgent oke
tak lanjutkan sampai jam 1 tapi kalau enggak ada kerjaan ya
berangkat kan nggak ada kerjaan. Pekerjaan itu kendala
juga.” 48:AH-03
Dengan melakukan ibadah yang rutin dapat meningkatkan
keimanan, salah satunya salat.
“….Iman naik turun kan tergantung latihannya, kalau latihan
kita intens salatnya rutin terus tidak bolong-bolong
insyaAllah Hal ini tidak ada tapi kalau sholatnya bolong-
bolong kalau ingat aja salat kalau enggak ya gak, ah. Hilang
lah, karena dirinya masih energi negatif masih berimbang
tapi kalau energi positif nya lebih dari energi negatif nya
uang di atas meja nggak akan diambil. Energi positif ini ada
ketika pembelajaran Iman dilatih salat rutinitas agama
dilakukan setiap hari, rutinitas agama tidak dilakukan setiap
hari mungkin Iman goyang. makanya salat itu pembelajaran
ibadah itu untuk melatih diri bagaimana menjaga konsistensi
agama di dalam diri masing-masing itu iman.” 50:AH-03
4. Hasil Analisis Data
a) Hasil Analisis Data Informan 1
Berdasarkan hasil temuan diatas, informan pertama memiliki aspek-
aspek orientasi religius intrinsik yaitu:
1) Personal
Informan memiliki aspek personal yaitu meyakini nilai dan
ajaran agama sebagai hal yang vital dan berusaha
menghayatinya lebih dalam. Informan memahami agama Islam
































sebagai agama yang sempurna dan terakhir, agama yang
menyempurnakan agama-agama samawi sebelumnya.
2) Integrasi
Informan memiliki aspek integrasi yaitu menerapkan nilai
dan ajaran agama di setiap sendi kehidupan. Menurut informan
agama merupakan landasan dalam kehidupan baik sosial dan
pribadi seperti, seseorang yang melandaskan agama sebagai
motivasi dalam bekerja, mengatur hubungan antar umat agama.
Informan menerapkan konsep akhlaq yaitu pendekatan persuasif
pada anggota BANSER yang belum rutin mengikuti pengajian.
3) Kualitas keimanan intrinsik
Individu yang intrinsik beriman secara sungguh-sungguh
dan menerima keyakinan agama secara penuh tanpa syarat.
Informan yakin bahwa Allah yang menciptakan dirinya dan
mengatur rizkinya atas ikhtiar yang dilakukannya.
4) Asosiasional
Informan memiliki aspek asosiasional terlibat dalam
kegiatan agama untuk pencarian nilai-nilai agama yang
mendalam. Menurut informan ibadah memiliki manfaat pada
aspek pemikiran, fisik dan hati. Ibadah Sunnah dapat
meningkatkan kualitas diri, seperti hati yang tercerahkan, hati
tersebut juga berdampak pada fisik, seperti individu yang pasrah,
tawakkal dan syukur maka perilakunya akan baik juga.
































5) Keteraturan penjagaan perkembangan iman intrinsik
Menjaga keimanan secara teratur dan konsisten merupakan
aspek dalam orientasi intrinsik. Informan akan merasa berdosa
jika tidak mengamalkan apa yang telah ia ketahui dalam
berislam.
Dalam menjaga keimanan informan harus menyadarinya saat
keimanan sedang turun. Dalam menjaga keimanan ibadah wajib
harus dilakukan secara istiqomah, menyandarkan diri kepada
Allah SWT, dan dzikir. Ibadah-ibadah Sunnah dapat
meningkatkan keimanan namun harus dilakukan secara
istiqomah.
b) Hasil Analisis Data Informan 2
Berdasarkan hasil temuan diatas, informan dapat dikategorikan tipe
indiscriminantly pro-religious karena informan memiliki aspek dari
orientasi religius intrinsik dan ekstrinsik.
1) Institusional
Informan memiliki aspek institusional yaitu menghayati nilai
dan ajaran agama sebatas institusi atau lembaga. Informan dalam
beragama Islam berpedoman pada NU (nahdhatul ulama) atau
Islam Nusantara yang mencerminkan agama Islam itu sendiri.
Menurut informan Islam Nusantara memiliki banyak kultur,
walaupun banyak aliran dalam Islam dan cara menerapkannya
































berbeda-beda namun tetap menyembah Allah SWT sebagai
tujuan.
2) Selfish
Informan memiliki aspek selfish yaitu memanfaatkan agama
untuk kepentingan dan pemuasan diri sendiri. Informan
menerapkan apa yang diajarkan oleh ayahnya setelah bangkrut
dari usaha dan ditipu yaitu salat dhuha dan shalawat. Informan
merasakan manfaatnya dari ibadah-ibadah Sunnah dan shalawat
yaitu ketenangan dan rezeki yang bertambah.
3) Disintegrasi Menuju Integrasi
Disintegrasi adalah pemilihan nilai dan ajaran sesuai dengan
kepentingan. Sedangkan integrasi merupakan penerapan nilai
dan ajaran agama si setiap sendi kehidupan. Informan pernah
memukuli seorang copet karena jika tidak dipukuli ia akan
direndahkan oleh teman-temannya. Sekarang informan
membiasakan berdoa dan shalawat di setiap kegiatan kepada
keluarganya.
4) Kualitas keimanan intrinsik
Beriman secara sungguh-sungguh dan menerima keyakinan
agama secara penuh tanpa syarat merupakan kualitas keimanan
intrinsik. Informan tidak mendukung LGBT karena
bertentangan dengan nilai-nilai keislaman. Informan juga
































menjaga diri dari ajakan teman-temannya untuk minum-
minuman keras dan perbuatan yang dapat menimbulkan dosa.
5) Pokok
Informan memiliki aspek pokok yaitu menyakini agama sebagai
tujuan utama dan akhir. Informan berpedoman pada pesan
ayahnya yaitu mengapai akhirat dan dunia akan mengikuti. Nilai
agama berupa kejujuran dan kepercayaan merupakan kunci
dalam kehidupan informan.
6) Asosiasional
Informan memiliki aspek asosiasional terlibat dalam kegiatan
agama untuk pencarian nilai-nilai agama yang mendalam.
Setelah umroh informan lebih mensyukuri nikmat yang telah
diberikan oleh Allah dan mensejahterakan orang tua beserta
keluarganya.
7) Keteraturan penjagaan perkembangan iman intrinsik
Menjaga keimanan secara teratur dan konsisten merupakan
aspek dalam orientasi intrinsik. Informan memiliki benda
sebagai pengingat pada hal-hal yang dapat menimbulkan dosa.
Walapun terasa berat informan tetap melaksanakan salat lima
waktu dan sebagai pengingat ia menggunakan jam tangan dan
mengatur alarm. Ibadah-ibadah Sunnah seperti salat Sunnah
dhuha, shalawat dan dzikir merupakan hal penting dalam
kehidupan informan.
































c) Hasil Analisis Data Informan 3
Berdasarkan temuan diatas, informan ketiga memiliki aspek-aspek
orientasi religius intrinsik diantaranya,
1) Personal
Informan memiliki aspek personal yaitu meyakini nilai dan
ajaran agama sebagai hal yang vital dan berusaha
menghayatinya lebih dalam. Informan memaknai agama Islam
sebagai agama yang membentuk perilaku mulia seperti yang
telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. dan sesuai dengan arti
kata Islam yaitu membuat selamat. Dalam Islam kehidupan
manusia harus seimbang antara hubungan dengan Tuhan dan
manusia.
2) Unselfish
Informan memiliki pandangan Unselfish yaitu
mentransendensikan kebutuhannya atau dalam memenuhi
kebutuhan selalu mengkaitkan kepada tuhan. Menurut informan
rutinitas ibadah dapat meningkatkan penyandaran manusia
kepada Tuhannya.
3) Integrasi
Informan memiliki aspek integrasi yaitu menerapkan nilai dan
ajaran agama di setiap sendi kehidupan. Menurut informan
agama sebagai filter dalam menjalani kehidupan, jika seseorang
dapat berperilaku buruk maka ia telah meninggalkan agama dan
































seharusnya orang beragama dapat menjadi rahmat minimal bagi
dirinya sendiri. Ibadah dapat mengurangi pikiran dan aura
negatif sebagaimana dalil  ﱠن َةَﻼ ﱠﺼﻟا ٰﻰَﮭَْﻨﺗ ِﻦَﻋ ِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟاﺮَﻜْﻨُﻤْﻟاَو
4) Kualitas keimanan intrinsik
Individu yang intrinsik beriman secara sungguh-sungguh dan
menerima keyakinan agama secara penuh tanpa syarat. Menurut
informan dalam agama terdapat pengecualian terhadap suatu
larangan namun harus dalam konteks yang urgent, titik akhir dan
terdapat alasan yang menguatkan untuk memperbolehkannya
jika tidak terdapat hal tersebut maka larangan tersebut tetaplah
larangan yang tidak dapat ditawar.
5) Asosiasional
Informan memiliki aspek asosiasional terlibat dalam kegiatan
agama untuk pencarian nilai-nilai agama yang mendalam.
Menurut informan setiap rutinitas ibadah dapat mempertebal
keimanan dan manfaat lainnya seperti, ibadah salat dan zikir
yang dapat membuat tenang, meningkatkan instropeksi diri,
berkontemplasi, titik balik manusia dan mengurangi aura
negatif. Sedangkan zakat dapat meningkatkan rasa empati dan
sebagai rasa terima kasih kepada orang lain serta rasa syukur
kepada Tuhan.
































6) Keteraturan penjagaan perkembangan iman intrinsik
Menjaga keimanan secara teratur dan konsisten merupakan
aspek dalam orientasi intrinsik. Dalam menjaga dan
meningkatkan keimanan informan rutin salat lima waktu, tidak
boleh sampai meninggalkannya walaupun dalam keadaan rapat.
C. Pembahasan
Menurut Batson dan Ventis (dalam Earnshaw, 2000) orientasi religius
merupakan istilah yang digunakan oleh para psikolog kepada individu yang
hidup atau mempraktekan keyakinan dan nilai-nilai agamanya. Allport dan
Ross (dalam Nadiah, 2012) merumuskan orientasi religius adalah cara pandang
individu mengenai kedudukan agama dalam kehidupannya, hal tersebut
menentukan hubungan individu dengan agama. Cara pandang tersebut
mempengaruhi perilaku individu dalam menafsirkan ajaran atau nilai agama
dan mempraktekkan hal yang diyakini sebagai perintah agama. Maka konsep
orientasi religius merupakan salah satu cara untuk melihat perilaku beragama
individu atau kebutuhan apa yang mendorong individu beragama (Bahri, 2015).
Dari hasil analisis data diatas terdapat dua informan yaitu informan pertama
dan ketiga yang termasuk tipe orientasi religius intrinsik dan informan kedua
termasuk tipe orientasi religius indiscriminantly pro-religious karena informan
tersebut memiliki beberapa aspek dari orientasi religius intrinsik dan ekstrinsik.
Individu yang memiliki orientasi religius intrinsik berpusat pada agama
sebagai tujuan akhir dan selalu mengembangkan spiritualitas dirinya, serta
































membangung hubungan yang lebih bermakna dengan Tuhan. Individu yang
mempunyai orientasi religius intrinsik mampu membangun kehidupan yang
seimbang antara perilaku keagamaannya dengan keyakinan beragamanya
(Bahri, 2015), menghargai kelompok minoritas, kurangnya prasangka (Allport
& Ross, 1967) dan lebih bahagia hidupnnya (Darvyri, et al., 2014).
Individu yang termasuk tipe indiscriminantly pro-religious menempatkan
agama sebagai tujuan akhir sekaligus alat untuk mencapai tujuan pribadinya,
atau individu tersebut masih dalam proses pencarian hakikat dalam beragama
(Allport & Ross, 1967). Individu pada tipe ini berusaha mempraktekan agama
dengan baik namun secara bersamaan tanpa disadari ia dapat memanfaatkannya
untuk kepentingan pribadi.
Pada informan pertama agama Islam merupakan agama yang
menyempurnakan agama-agama sebelumnya dan agama yang terakhir. Nilai
dan ajaran agama di terapkan pada setiap kehidupan baik sosial ataupun pribadi,
seperti motivasi dalam bekerja atau mengatur hubungan antar umat. Keyakinan
penuh informan pada agama tercermin dari keyakinan bahwa Allah yang
menciptakan dirinya dan mengatur rizki atas ikhtiar yang telah dilakukan.
Peribadatan yang telah dilakukan informan memberikan manfaat pada
pemikiran dan hati yang kemudian berdampak pada perilaku, seperti individu
yang pasrah, tawakkal dan syukur membentuk perilaku yang baik. keimanan
yang sedang turun harus disadari agar dapat ditingkatkan lagi dengan ibadah-
ibadah wajib atau sunnah yang harus dilakukan secara istiqomah serta
menyandarkan diri kepada Allah SWT.
































Pada informan kedua agama Islam dipandang seperti organisasi, ia
cenderung pada Islam Nusantara yang sesuai dengan lingkungan di Indonesia,
namun ia memahami banyak aliran dalam islam dengan metode penerapan yang
berbeda-beda namun tetap menyembah kepada Allah SWT. Informan baru
menerapkan ibadah Sunnah setelah bisnisnya jatuh, ia merasakan rezekinya
bertambah dan ketenangan hati. Disintegrasi pernah terjadi pada Informan
namun sekarang informan menerapkan ajaran agama pada keluarganya di setiap
kegiatan yang akan dilakukan. Kualitas keimanan informan sering di uji ketika
akan melakukan rapat pada pekerjaannya dan informan tetap tidak mendukung
LGBT saat teman-temannya mendukung karena bertentangan dengan nilai-nilai
Islam. Informan memiliki pedoman yang disampaikan oleh ayahnya yaitu
kejarlah akhirat dan dunia akan mengikuti. Kejujuran dan kepercayaan
merupakan nilai agama yang dipegang teguh oleh informan. Salah satu kegiatan
ibadah informan yang dimaknai secara mendalam yaitu umrah, yang
membukakan rasa syukur atas nikmat Allah SWT. dan keinginan
mensejahterakan orang tuanya. Dalam menjaga keimanan informan
menggunakan alat bantu yaitu cincin akik untuk pengingat pada hal-hal yang
dapat menyebabkan dosa dan jam tangan serta alarm Smartphone sebagai
pengingat waktu salat lima waktu. Informan juga rutin melakukan salat dhuha,
shalawat dan dzikir sebagai kunci kehidupannya.
Pada informan ketiga memaknai agama Islam sebagai pembentuk akhlak
mulia seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. dan agama Islam
memiliki arti membuat selamat. Dalam Islam kehidupan manusia harus
































seimbang antara hubungan dengan Tuhan dan manusia. Informan sering
menyandarkan diri kepada Allah SWT. melalui media ibadah. Penerapan agama
Islam dalam kehidupan informan sebagai filter. Menurut informan setiap
individu yang beragama wajib menjadi rahmat minimal bagi dirinya sendiri
namun jika individu dapat berbuat buruk maka ia telah jauh dari agama.
Informan menerima keyakinan agama secara penuh bahwa larangan tidak dapat
ditawar. Setiap rutinitas ibadah dapat mempertebal keimanan, contoh ibadah
salat dan dzikir dapat membuat tenang, berkontemplasi, meningkatkan
instropeksi diri, titik balik manusia dan mengurangi aura negatif. Sedangkan
zakat dapat meningkatkan rasa empati dan sebagai rasa terima kasih kepada
orang lain serta rasa syukur kepada Tuhan. Dalam menjaga dan meningkatkan
keimanan informan rutin salat lima waktu, tidak boleh sampai
meninggalkannya walaupun dalam keadaan rapat.
Pada ketiga informan terdapat persamaan pada beberapa aspek diantaranya,
1. Integrasi
Agama merupakan landasan dan filter dalam menjalani kehidupan.
Penerapan nilai-nilai agama harus dimiliki oleh setiap individu yang
beragama. Informan memaknai ibadah tidak hanya sebatas rukun iman,
namun seluruh kegiatan baik yang dilandaskan pada Allah SWT.
bernilai ibadah.
2. Asosiasional
Berbagai rutinitas ibadah mendatangkan manfaat baik dari segi
pemikiran, fisik ataupun hati dan mempertebal keimanan yang
































berdampak pada rasa syukur, pasrah, tawakkal, ketenangan, empati,
berkurangnya aura negatif dan lain sebagainya.
3. kualitas keimanan intrinsik, dan
Menurut informan agama memiliki koridor-koridor pada setiap aspek
kehidupan seperti dilarangnya LGBT yang tidak sesuai dengan
kodratnya. Informan menyakini Allah SWT. sebagai pencipta dan
pengatur rezeki atas iktiar yang telah dilakukan.
4. keteraturan penjagaan keimanan iman intrinsik
Menyadari keimanan ketika sedang turun merupakan hal penting.
Ibadah-ibadah wajib dan Sunnah serta menyandarkan diri kepada Allah
SWT. harus rutin dilakukan untuk menjaga keimanan agar stabil dan
meningkat.



































Berdasarkan hasil temuan dan analisis dari ketiga informan dapat
dikategorikan dua (informan pertama dan ketiga) informan memiliki orientasi
religius intrinsik dan satu informan (informan kedua) memiliki tipe orientasi
indiscriminantly pro-religious. Orientasi religius intrinsik merupakan cara
beragama yang memikirkan komitmen terhadap agama dengan seksama dan
memperlakukan komitmen tersebut dengan sungguh-sungguh sebagai tujuan
akhir. sedangkan orientasi indiscriminantly pro-religious adalah individu yang
menempatkan agama sebagai tujuan akhir sekaligus alat untuk mencapai tujuan
pribadinya atau individu tersebut masih dalam proses pencarian hakikat dalam
beragama.
Pada informan pertama memiliki aspek-aspek orientasi religius intrinsik
diantaranya personal, integrasi, kualitas keimanan intrinsik, asosional dan
keteraturan penjagaan keimanan perkembangan iman intrinsik. Pada informan
kedua memiliki aspek-aspek orientasi religius intrinsik dan ekstrinsik
diantaranya institusional, selfish, disintegrasi & integrasi, kualitas keimanan
intrinsik, pokok, asosiasional dan keteraturan penjagaan keimanan
perkembangan iman intrinsik. Pada informan ketiga memiliki aspek-aspek
orientasi religius intrinsik diantaranya personal, unselfish, integrasi, kualitas
keimanan intrinsik, asosiasional dan keteraturan penjagaan keimanan
perkembangan iman intrinsik.
































Berdasarkan penjelasan diatas terdapat aspek yang dimiliki oleh ketiga
informan yaitu integrasi, asosiasonal, kualitas keimanan intrinsik dan
keteraturan penjagaan keimanan intrinsik. Integrasi merupakan penerapan nilai
dan ajaran agama pada kehidupan sehari-hari. Asosiasional merupakan
pemaknaan dari kegiatan keagamaan yang berpengaruh pada kognitif, afektif
dan konatif. Kualitas keimanan intrinsik merupakan keyakinan penuh pada
agama tanpa syarat apapun. Dan keteraturan penjagaan keimanan intrinsik
merupakan keteraturan dan stabil dalam menjaga keimanan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek orientasi intrinsik yang paling
berpengaruh adalah integrasi, asosiasonal, kualitas keimanan intrinsik dan
keteraturan penjagaan keimanan intrinsik. Oleh karena itu peneliti menghimbau
untuk mempertahankan dan mengarahkan ke orientasi religius intrinsik
bertahap atau sedikit demi sedikit berdasarkan aspek-aspek orientasi religius
intrinsik.
B. SARAN
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan significant other
sebagai validasi data dan fokus penelitian bisa diperdalam dengan
orientasi religius lainnya, seperti orientasi religius quest dan
fundamental beragama. Serta pendalaman teori-teori orientasi religius
yang lebih komprehensif
2. Untuk pembaca diharapkan dapat mendalami pemaknaan yang telah
informan jelaskan dan mempertahankan kualitas keimanan
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